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<b>ABSTRAK</b><br>

Kampung Bustaman di Kota Semarang terkenal berpenduduk padat. Memiliki luasan sekitar 1 hektar,
kampung ini dihuni kurang lebih 300an warga dari dua RT berbeda. Menariknya kepadatan populasi tak
membuat wilayah ini ditinggalkan. Orang-orang justru cenderung kembali ke kampung, bukannya
berpindah. Mereka ditarik ke dalam kampung karena hubungan pekerjaan, pernikahan, atau sebab-sebab
lain. Beberapa yang yang sukses secara ekonomi dan berpindah justru di masa tuanya membeli tanah lagi di
Bustaman. Hubungan antara keterbatasan lahan dan pertambahan penduduk menciptakan kontestasi
tersendiri sehingga diperlukan mekanisme pengorganisasian di dalam masyarakat yang mana konflik-
konflik bisadiatasi serta solidaritas sosial dipulihkan dan dipulihkan kembali. Tanpa itu niscaya suatu
masyarakat tidak akan eksis baik secarafisik maupun psikis seperti terjadi dalam fenomena lenyapnya
kampung-kampung kota di Semarang dalam 18 tahun terakhir ini. Penelitian ini ingin melihat mengapa
wargaterikat kampung dan bagaimana mereka mengelola keteraturan order di tengah kontestasi ruang kota.
Prosesini tentu melibatkan kontak budaya culture contact baik internal maupun eksternal yang melahirkan
perpecahan-perpecahan schismogenesis yang diatasi di dalam ekosistem kampung itu sendiri sehingga
keseimbangan dapat tegak lagi menciptakan keteraturan order di dalam masyarakat. Kajian ini ingin
memberikan sumbangsih pada studi migrasi orang ke kota yang 50 tahun belakangan ini massif, di tengah
trend posmodernisme yang coraknya menggugat kekuasaan yang sifatnya memusat. Pada kondisi seperti ini,
mekanisme kepengaturan macam apa yang terjadi? Pertanyaan inilah yang ingin dijawab dalam tesisini.
<hr />

<b>ABSTRACT</b><br>

Kampung Bustaman in the city of Semarang famous for its dense populated area. Having an area of about 1
hectare, this village isinhabited by approximately 300 residents from two different neighbours RT .
Interestingly, population density does not make this region abandoned. People tend to go back to the village
instead of moving. They are drawn into the village because of work relationships, marriages, or other
causes. Some of those who are economically successful and move on in their old age buy more land in
Bustaman. The relationship between land limitations and popul ation growth creates its own contestation so
that there is a need for organizing mechanisms within the community where conflicts can be overcome and
socia solidarity can be restored over and over again. Without it undoubtedly a society will not exist both
physically and psychically as occurs in the phenomenon of the disappearance of urban villagesin Semarang
in the last 18 years. This research wants to see why people are tied to the village and how they manage order
in the middle of city space contestation. This process involves cultural contacts both internal and external
which result in schismogenesis being resolved within the kampung 39 s ecosystem itself so that the balance
can be upright again creating order within the society. This study seeks to contribute to the massive 50 year
urban migration study, in the midst of a postmodernist trend that sues a centralized power. In such
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conditions, what kind of regulatory mechanisms occur This question is what this tesis want to answer



